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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa matematika di 

SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe dalam memanfaatkan aplikasi GeoGebra berbasis teknologi informasi untuk 

mengembangkan media pembelajaran interaktif. Permasalahan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi pembelajaran masih terbatas dan belum terintegrasi secara optimal dalam perangkat 

pembelajaran, khususnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Metode pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan yang terdiri atas empat tahap, yaitu analisis kebutuhan, 

pelatihan, pendampingan implementasi, serta evaluasi dan refleksi program. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan kompetensisiswa dalam penguasaan GeoGebra, pengembangan media pembelajaran interaktif, serta 

integrasi teknologi dalam RPP. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pada berbagai indikator, termasuk 

penguasaan GeoGebra sebesar 85% dan kepuasansiswa mencapai 92%. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

pendampingan berbasis teknologi efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik digitalsiswa serta mendorong 

inovasi pembelajaran matematika yang lebih interaktif dan bermakna. 

Kata kunci - GeoGebra, media pembelajaran interaktif, teknologi pendidikan 

 

Abstract 

This community service program aims to enhance the competencies of mathematics teachers at SMA Negeri 1 

Kota Lhokseumawe in utilizing GeoGebra, an information technology-based application, to develop interactive 

learning media. The initial problem identified in the field shows that the use of educational technology is still 

limited and has not been optimally integrated into lesson planning, particularly in the Lesson Plan (RPP). The 

implementation method consists of four stages: needs analysis, training, implementation mentoring, and 

evaluation and reflection. The results of the program indicate an improvement in teachers’ competencies in using 

GeoGebra, developing interactive learning media, and integrating technology into lesson plans. Evaluation 

results show significant improvements, with GeoGebra mastery reaching 85% and teacher satisfaction reaching 

92%. This program demonstrates that technology-based mentoring is effective in improving teachers’ digital 

pedagogical competence and fostering more interactive and meaningful mathematics learning innovation. 

Keywords - GeoGebra, interactive learning media, educational technology 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah membawa perubahan 

signifikan terhadap paradigma pembelajaran di sekolah (Ghory & Ghafory, 2021; Alam & Mohanty, 

2023; Kyambade et al., 2025). Transformasi ini tidak hanya mengubah carasiswa menyampaikan materi, 

tetapi juga menggeser pola interaksi belajar menjadi lebih partisipatif, interaktif, dan berbasis 

eksplorasi melalui pemanfaatan teknologi digital dan sistem pembelajaran berbasis AI. Pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif 

dan konstruktif (Wekerle et al., 2020; Martín-Lucas & García del Dujo, 2022). Hal ini menjadi semakin 

penting dalam pembelajaran matematika yang memiliki karakteristik abstrak dan menuntut 

kemampuan representasi yang kuat. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, teknologi tidak lagi 

diposisikan sebagai pelengkap, melainkan sebagai komponen integral dalam menciptakan 

pembelajaran yang bermakna, adaptif, dan berpusat pada siswa. 

Salah satu bentuk teknologi yang memiliki relevansi tinggi dalam pembelajaran matematika 

adalah aplikasi GeoGebra. GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika dinamis yang 

memadukan berbagai domain matematika dalam satu platform interaktif dan mendukung 

peningkatan hasil belajar siswa melalui lingkungan pembelajaran yang efektif (Zhang et al., 2023). 

Keunggulan utama GeoGebra terletak pada kemampuannya dalam memvisualisasikan konsep 

matematis secara dinamis, sehingga membantu siswa menghubungkan representasi simbolik, grafis, 

dan numerik secara simultan (Kohen et al., 2019). Dengan fitur manipulasi objek secara dinamis, siswa 

dapat melakukan eksperimen matematis secara langsung, yang pada akhirnya memperkuat 

pemahaman konseptual.  

Meskipun demikian, implementasi teknologi pembelajaran di sekolah masih menghadapi 

berbagai tantangan yang cukup kompleks. Salah satu tantangan utama terletak pada kesiapansiswa 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran secara efektif (Petko et al., 2018; 

Viberg et al., 2020). Dalam banyak kasus, penggunaan teknologi masih sebatas pada level dasar seperti 

presentasi materi, tanpa eksplorasi lebih lanjut terhadap potensi interaktif yang dimiliki oleh perangkat 

seperti GeoGebra (Dockendorff & Solar, 2018; Wassie & Zergaw, 2019). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa transformasi digital dalam pendidikan belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kompetensi 

pedagogik digitalsiswa, terutama dalam aspek perancangan pembelajaran berbasis teknologi. 

Keterbatasan tersebut berdampak langsung pada proses pembelajaran di kelas, khususnya 

dalam mata pelajaran matematika. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep abstrak seperti fungsi, persamaan, geometri analitik, dan transformasi grafik karena minimnya 

dukungan visualisasi yang dinamis. Akibatnya, pembelajaran cenderung bersifat prosedural dan 

berorientasi pada hafalan rumus, bukan pada pemahaman konsep. Padahal, berbagai studi 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis visual-interaktif seperti GeoGebra mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual sekaligus mendorong motivasi belajar siswa secara signifikan (Sebsibe & 

Abdella, 2025).  

Permasalahan tersebut juga teridentifikasi pada mitra kegiatan pengabdian ini, yaitusiswa 

matematika di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi 

dengan pihak sekolah, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi informasi masih belum 

berjalan secara optimal. Penggunaan GeoGebra belum menjadi bagian integral dalam perangkat 

pembelajaran seperti RPP maupun kegiatan pembelajaran di kelas.siswa masih cenderung 

menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan dominasi ceramah dan bantuan media 

statis, sehingga interaksi siswa terhadap materi pembelajaran masih terbatas dan belum mendorong 

eksplorasi konsep secara mandiri. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi pendidikan yang 

tersedia dengan implementasi nyata di lapangan. Di satu sisi, berbagai inovasi digital seperti GeoGebra 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Namun di sisi lain, 
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pemanfaatannya masih belum optimal akibat keterbatasan kompetensi teknis dan pedagogiksiswa 

dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam desain pembelajaran yang sistematis. Hal ini 

menegaskan pentingnya penguatan kapasitassiswa, tidak hanya pada aspek penguasaan aplikasi, 

tetapi juga pada kemampuan merancang pembelajaran berbasis teknologi yang berorientasi pada 

aktivitas siswa. 

Beberapa penelitian dan pengembangan pembelajaran berbasis GeoGebra menunjukkan 

bahwa pelatihan dan integrasi teknologi ini berkontribusi positif dalam meningkatkan 

kompetensisiswa, khususnya dalam penguatan pedagogical content knowledge serta kemampuan 

pemanfaatan media pembelajaran digital secara lebih inovatif dan interaktif di kelas (Kurniadi 

Pajarudin et al., 2024). Meta-analisis oleh Juandi et al. (2021) menunjukkan bahwa implementasi 

GeoGebra dalam pembelajaran matematika secara signifikan meningkatkan efektivitas proses belajar, 

dengan ukuran efek yang tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, berbagai 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menunjukkan bahwa pendampingan dan pelatihan 

berbasis teknologi yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogik digitalsiswa serta memperluas inovasi media pembelajaran di kelas 

(Syarifuddin et al., 2023; Lilawati et al., 2023; Askahar & Akbar, 2025). Namun demikian, sebagian besar 

program tersebut masih bersifat pelatihan singkat (short training) yang belum sepenuhnya menjamin 

keberlanjutan implementasi di ruang kelas. 

Evaluasi terhadap berbagai program sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelatihan tanpa 

pendampingan lanjutan sering kali tidak cukup untuk mengubah praktik pembelajaran secara 

signifikan. Siswa membutuhkan proses pendampingan yang lebih intensif dan kontekstual, terutama 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam perangkat pembelajaran dan praktik mengajar sehari-

hari. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pengabdian kepada masyarakat yang tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan pendampingan 

berkelanjutan dalam implementasi pembelajaran berbasis GeoGebra di kelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pendampingan kepadasiswa matematika di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe dalam 

penggunaan aplikasi GeoGebra berbasis teknologi informasi untuk mengembangkan media 

pembelajaran interaktif. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan kompetensi pedagogik 

digitalsiswa secara lebih komprehensif, serta terciptanya inovasi pembelajaran matematika yang lebih 

efektif, interaktif, dan mampu mendorong siswa untuk mengeksplorasi konsep secara aktif dan 

mandiri. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 

pendampingan berbasis pelatihan terstruktur (structured training and mentoring approach) yang 

berfokus pada peningkatan kompetensisiswa dalam mengintegrasikan aplikasi GeoGebra ke dalam 

pembelajaran matematika. Mitra kegiatan adalahsiswa matematika di SMA Negeri 1 Kota 

Lhokseumawe. Pendekatan ini tidak hanya menekankan transfer pengetahuan teknis, tetapi juga 

penguatan kemampuan pedagogik digital melalui implementasi langsung dalam perangkat 

pembelajaran dan praktik mengajar di kelas. 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan (Needs Analysis) 

Tahap ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi dengansiswa matematika 

di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kondisi awal 

terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran, khususnya GeoGebra, serta menggali kendala yang 

dihadapisiswa dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Hasil analisis 

ini digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan dan strategi pendampingan yang 

sesuai dengan kebutuhan mitra. 
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2. Pelatihan (Training Session) 

Tahap pelatihan difokuskan pada pengenalan dan penguasaan dasar aplikasi GeoGebra. 

Materi yang diberikan meliputi instalasi dan pengoperasian GeoGebra, pembuatan objek 

geometri dasar, visualisasi fungsi, serta pengembangan media pembelajaran interaktif. Metode 

yang digunakan adalah hands-on practice, di mana peserta secara langsung mempraktikkan 

setiap fitur yang dipelajari. Pada tahap ini juga diperkenalkan konsep Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) untuk membantusiswa mengintegrasikan aspek teknologi, 

pedagogi, dan konten matematika secara terpadu. 

3. Pendampingan Implementasi (Mentoring and Classroom Implementation) 

Pada tahap ini,siswa didampingi secara langsung dalam merancang perangkat 

pembelajaran berbasis GeoGebra, termasuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif, serta media pembelajaran digital. Selanjutnya,siswa 

mengimplementasikan perangkat tersebut dalam pembelajaran di kelas. Tim pengabdian 

melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung serta memberikan umpan balik 

(feedback) untuk meningkatkan efektivitas integrasi GeoGebra dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. Evaluasi dan Refleksi Program 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian. 

Evaluasi mencakup analisis keterampilansiswa dalam menggunakan GeoGebra, kualitas media 

pembelajaran yang dihasilkan, serta responssiswa terhadap kegiatan pendampingan. Selain itu, 

dilakukan sesi refleksi bersama antara tim pengabdi dansiswa untuk mengidentifikasi kendala 

yang masih muncul serta merumuskan strategi tindak lanjut agar pemanfaatan GeoGebra dapat 

berkelanjutan di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe. 

Dengan demikian, metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara sistematis dan 

berkelanjutan untuk memastikan terjadinya peningkatan kompetensisiswa secara bertahap, mulai dari 

pemahaman konsep, keterampilan teknis, hingga kemampuan implementasi GeoGebra dalam 

pembelajaran matematika interaktif berbasis teknologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensisiswa matematika dalam memanfaatkan aplikasi GeoGebra 

berbasis teknologi informasi untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif. Kegiatan 

dilaksanakan melalui empat tahap utama, yaitu analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan 

implementasi, serta evaluasi dan refleksi program. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada kompetensisiswa dalam aspek penguasaan teknologi, desain media pembelajaran, dan 

integrasi GeoGebra dalam perangkat pembelajaran. 

Tahap Analisis Kebutuhan 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwasiswa matematika di SMA Negeri 1 Kota 

Lhokseumawe telah mengenal GeoGebra, namun belum mengintegrasikannya secara optimal dalam 

pembelajaran. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan media statis, sehingga siswa 

kurang mendapatkan pengalaman visual-interaktif dalam memahami konsep matematika. 

 

Tabel 1.  

Kondisi Awal siswa Sebelum Kegiatan 

Aspek Capaian (%) Kategori 

Penguasaan GeoGebra 35% Rendah 

Pengembangan media pembelajaran 30% Rendah 

Integrasi TIK dalam RPP 25% Sangat rendah 

Kemandirian desain pembelajaran digital 40% Rendah 
 



Eri Saputra et al, Pendampingan Penggunaan Aplikasi GeoGebra Berbasis Teknologi Informasi dalam 

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1515 

Hasil ini menunjukkan perlunya intervensi berupa pelatihan dan pendampingan terstruktur 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik digitalsiswa. 

 

Tahap Pelatihan (Training Session) 

Pada tahap ini,siswa diberikan pelatihan penggunaan GeoGebra yang dimulai dari pengenalan 

tingkat dasar hingga pembuatan media pembelajaran interaktif. Metode yang digunakan dalam 

pelatihan ini adalah praktik langsung (hands-on practice), di mana setiap siswa langsung 

mempraktikkan materi pada laptop masing-masing. Melalui pendekatan ini, para peserta dapat lebih 

mudah memahami fungsi dari setiap fitur dan menu yang ada pada GeoGebra untuk menyusun materi 

matematika. 
 

 
Gambar 1.  

Kegiatan Pelatihan GeoGebra kepadasiswa 

 

Sebagai bentuk evaluasi dari hasil praktik tersebut, para peserta diminta untuk 

mendemonstrasikan hasil kerja siswa. Secara bergantian,siswa mengimplementasikan media 

pembelajaran berbasis GeoGebra yang telah dirancang ke dalam sebuah simulasi kegiatan 

pembelajaran matematika. Simulasi ini dilakukan di hadapan fasilitator dan peserta lainnya untuk 

memastikan bahwa media yang dibuat sudah berfungsi dengan baik dan siap digunakan. 

 

Tahap Pendampingan Implementasi 

Tahap pendampingan merupakan inti dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. Pada tahap 

ini, tim pengabdi mendampingi parasiswa secara intensif dalam merancang media pembelajaran 

berbasis GeoGebra sekaligus mengintegrasikannya ke dalam perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan di sekolah. Proses pendampingan dilakukan secara tatap muka langsung, mulai dari 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), hingga 

pembuatan media interaktif GeoGebra yang sesuai dengan materi kurikulum yang berlaku. 

Selama proses penyusunan tersebut,siswa juga diberikan umpan balik (feedback) secara 

langsung terkait desain pembelajaran yang siswa kembangkan. Hal ini bertujuan agar media dan 

perangkat pembelajaran yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga tepat sasaran 

secara konseptual matematika saat digunakan bersama siswa. 
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Gambar 2.  

Pendampingan Penyusunan Media Pembelajaran GeoGebra 

 

Melalui pendampingan intensif ini, parasiswa di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe berhasil 

menyelesaikan draf perangkat pembelajaran yang terintegrasi dengan GeoGebra. Hasil kerja ini 

menunjukkan adanya peningkatan kesiapansiswa dalam menerapkan teknologi digital pada proses 

belajar mengajar matematika di kelas nantinya. 

Melalui pendampingan intensif ini, parasiswa di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe berhasil 

menyelesaikan draf perangkat pembelajaran yang terintegrasi dengan GeoGebra. Hasil kerja ini 

menunjukkan adanya peningkatan kesiapansiswa dalam menerapkan teknologi digital pada proses 

belajar mengajar matematika di kelas nantinya. Hal tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang 

menunjukkan bahwasiswa mulai mampu mengintegrasikan GeoGebra dalam perangkat pembelajaran 

secara mandiri. Peningkatan ini terlihat jelas dari kualitas RPP yang dikembangkan, di mana fokusnya 

tidak lagi hanya pada penyampaian materi, melainkan sudah memasukkan aktivitas berbasis 

eksplorasi konsep dan visualisasi matematis secara interaktif. 

 

Hasil Evaluasi dan Refleksi Program 

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan melalui observasi langsung, analisis produk media 

pembelajaran yang dihasilkansiswa, serta angket respons peserta terhadap kegiatan pendampingan. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator kompetensi 

yang diukur. 

 

 
Gambar 3.  

Sesi Evaluasi dan Refleksi Program 

 

Program pendampingan penggunaan GeoGebra ini terbukti memberikan dampak positif bagi 

peningkatan kompetensisiswa matematika di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe. Kenaikan yang 

terlihat pada seluruh indikator evaluasi mengindikasikan bahwasiswa tidak hanya mampu 

mengoperasikan GeoGebra secara teknis, tetapi juga telah mengintegrasikannya ke dalam desain 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis eksplorasi konsep. 
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Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendampingan 

penggunaan GeoGebra memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan kompetensisiswa 

matematika di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada 

aspek kemampuan teknis dalam mengoperasikan aplikasi, tetapi juga pada perubahan cara 

pandangsiswa dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif, visual, dan berbasis eksplorasi. 

Hal ini memperlihatkan bahwa proses pendampingan mampu menjadi jembatan penting dalam 

mengatasi kesenjangan antara penguasaan teknologi dan implementasinya dalam pembelajaran 

matematika di kelas. 

Peningkatan kemampuansiswa dalam menggunakan GeoGebra dari kategori rendah menuju 

kategori tinggi menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on 

practice) memiliki peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kompetensi (Kavanagh et al., 

2020).siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga langsung mencoba, 

mengeksplorasi, dan memecahkan masalah teknis yang muncul selama penggunaan aplikasi. Proses 

ini membuat pemahaman terhadap fitur GeoGebra menjadi lebih kuat karena didukung oleh 

pengalaman langsung, bukan hanya penjelasan satu arah. Kondisi ini memperkuat efektivitas metode 

pelatihan berbasis pengalaman dalam pengembangan kompetensi profesionalsiswa. 

Pada tahap pengembangan media pembelajaran,siswa mulai menunjukkan kemampuan 

dalam menghasilkan bahan ajar berbasis GeoGebra yang lebih variatif dan interaktif. Media yang 

dikembangkan tidak lagi terbatas pada bentuk presentasi statis, tetapi sudah mengarah pada 

visualisasi dinamis yang memungkinkan perubahan objek secara real-time.siswa mulai mampu 

memanfaatkan fitur GeoGebra untuk menjelaskan konsep matematika seperti fungsi, geometri, dan 

transformasi grafik secara lebih konkret. Hal ini membantu mengurangi kesulitan siswa dalam 

memahami konsep abstrak karena materi dapat divisualisasikan secara langsung dan interaktif dalam 

proses pembelajaran (Cirneanu & Moldoveanu, 2024). 

Pendampingan yang dilakukan juga memberikan dampak pada peningkatan 

kemampuansiswa dalam merancang perangkat pembelajaran, khususnya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP).siswa mulai memasukkan aktivitas berbasis eksplorasi GeoGebra dalam langkah-

langkah pembelajaran, bukan hanya sebagai media tambahan, tetapi sebagai bagian dari proses inti 

pembelajaran. Perubahan ini menunjukkan adanya perkembangan dalam pola perencanaan 

pembelajaran yang lebih sistematis, aktif, dan berorientasi pada pengalaman belajar peserta didik 

(Nguyen et al., 2021; Sukacke et al., 2022).siswa juga mulai mempertimbangkan bagaimana teknologi 

dapat digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih efektif. 

Dari sisi pedagogik, penggunaan GeoGebra membantusiswa dalam mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan komunikatif.siswa tidak lagi hanya berperan 

sebagai sumber utama informasi, tetapi lebih sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam 

mengeksplorasi konsep matematika secara mandiri melalui media visual dan interaktif. Perubahan 

peran ini memungkinkan peserta didik untuk bertanya, mencoba, dan memahami konsep secara lebih 

aktif dalam lingkungan pembelajaran berbasis teknologi (Radović et al., 2018; Awaji et al., 2025). 

Kondisi ini sejalan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterlibatan aktif 

dan partisipatif dalam proses belajar (Khahro & Javed, 2022; Brandenburger, 2022). 

Proses pendampingan bertahap memberikan ruang bagisiswa untuk memperoleh umpan balik 

melalui mekanisme mentoring kolaboratif (Farrell et al., 2022). Evaluasi dan revisi media dilakukan 

secara bersama melalui kerja kolaboratif sejawat (Betancur-Chicué & García-Valcárcel Muñoz-Repiso, 

2023).Proses ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk pembelajaran, tetapi juga membangun rasa 

percaya dirisiswa dalam menggunakan teknologi.siswa menjadi lebih terbiasa dalam mengembangkan 

media pembelajaran berbasis digital secara mandiri dan berkelanjutan. 

Kombinasi antara pelatihan dan pendampingan terbukti menjadi pendekatan yang efektif 

dalam kegiatan ini. Pelatihan memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan awal, sedangkan 

pendampingan memberikan ruang praktik langsung dalam konteks pembelajaran nyata di sekolah. 
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Sinergi kedua pendekatan ini memungkinkansiswa untuk tidak hanya memahami konsep penggunaan 

GeoGebra, tetapi juga mampu mengintegrasikannya ke dalam perangkat pembelajaran secara lebih 

terarah. Proses ini juga membantu membentuk kebiasaan baru dalam perencanaan pembelajaran 

berbasis teknologi. Berikut Capaian Sesudah Kegiatan Pendampingan 

 

Tabel 2.  

Tingkat Keberhasilan Kategori Tinggi 

Aspek Capaian (%) Kategori 

Penguasaan GeoGebra 85% Tinggi 

Pengembangan media pembelajaran 83% Tinggi 

Integrasi TIK dalam RPP 80% Tinggi 

Kemandirian desain pembelajaran digital 90% Tinggi 

Rata-rata 85,75% Tinggi 

 

Peningkatan kompetensi yang terjadi pada siswa di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe 

menunjukkan bahwa pemanfaatan GeoGebra memiliki potensi besar dalam pengembangan media 

pembelajaran matematika yang lebih inovatif.siswa mulai mampu mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran secara lebih sistematis, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

visual, dan mudah dipahami. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa pendampingan berbasis 

teknologi dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah, khususnya pada mata pelajaran matematika. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA Negeri 1 Kota Lhokseumawe melalui 

kombinasi pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi GeoGebra terbukti memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan kompetensi teknologi dan pedagogiksiswa matematika. 

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pendampingan memperoleh rata-rata keberhasilan sebesar 

83,75% dan termasuk dalam kategori tinggi. Capaian ini menunjukkan bahwa peserta telah mampu 

menguasai GeoGebra, mengembangkan media pembelajaran, mengintegrasikan TIK dalam RPP, serta 

merancang pembelajaran digital secara mandiri. Dengan demikian, kegiatan pendampingan dinilai 

efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Melalui 

proses pendampingan yang dilakukan secara bertahap,siswa memperoleh ruang untuk melakukan 

perbaikan media secara langsung sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam merancang 

pembelajaran yang lebih interaktif, visual, dan berbasis eksplorasi konsep. Dengan demikian, 

pendekatan pendampingan intensif ini menunjukkan bahwa pemanfaatan GeoGebra dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah sekaligus 

mendukung transformasi pembelajaran berbasis teknologi yang berpusat pada peserta didik. 

Saran  

Kegiatan pendampingan penggunaan aplikasi GeoGebra berbasis teknologi informasi perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan, praktik mandiri, dan pendampingan 

berkala agar keterampilan peserta dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif semakin 

optimal. Peserta disarankan mengintegrasikan GeoGebra secara konsisten dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada materi yang membutuhkan visualisasi konsep, simulasi, dan representasi matematis. 

Selain itu, pihak sekolah atau lembaga pendidikan perlu mendukung penyediaan fasilitas teknologi, 

akses perangkat lunak, serta forum berbagi praktik baik antarguru. Kegiatan pengabdian selanjutnya 

dapat melibatkan jumlah peserta yang lebih luas, mengembangkan modul GeoGebra sesuai kebutuhan 

kurikulum, serta melakukan evaluasi jangka panjang untuk mengetahui keberlanjutan pemanfaatan 

aplikasi dan pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran serta hasil belajar peserta didik. 
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